BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pada BAB IllI, maka dapat simpulkan
mengenai bentuk komodifikasi trend desain mebel kursi pada CV. Jatindo
UKir Jepara sebagai berikut :
1. Komodifikasi konten (ist)

Bentuk komodifikasi konten pada kursi klasik keseluruhan berawal
dari mengubah bentuk kursi klasik dari tahun 1200 sampai dengan tahun
1850 menjadi sistem makna, bentuk kursi klasik di rekonstruksi kembali
sehingga oleh pelaku industri menjadi sebuah produk yang mempunyai
nilai tambah kepada konsumen. Peran desainer dalam mengubah bentuk
kursi menjadi lebih estetis yang menghasilkan variasi bentuk desain
sebagai sebuah komoditas pangsa pasar mebel klasik dan masa periode
setelahnya.

2. Komodifikasi Khalayak

Perubahan gaya pada kursi berawal dari trend yang sedang terjadi,
peran desainer dalam mentransformasikan bentuk dalam menghasilkan
desain sebagai sebuah komoditas pangsa pasar mebel, khalayak
mendapatkan citra desain hingga dan oleh produsen mebel dijual menjadi
komoditi yang memberikan nilai tambah. sehingga oleh industri mebel

menjadi sebuah produk yang akan dijual kepada konsumen.
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3. Komodifikasi labor

Perubahan desain pada kursi klasik secara costum atau apa yang
diinginkan dan permintaan pembeli merupakan keterlibatan antara
custemer dan produsen, proses modifikasi ini terjadi dalam bentuk
komodifikasi pekerja (sesuai permintaan customer). Dalam hal ini,
pekerja merupakan customer/owner terlibat langsung dengan produsen
dalam menghasilkan produk desain kursi dengan selera dari konsumen
yang tentunya mengerti dengan perkembangan desain yang akan dijual
sebagai komoditi.

Komaodifikasi berlaku dalam desain kursi, konsumen merupakan faktor
utama yang menjadi penyebab komodifikasi trend pada CV. Jatindo UKir
jepara, dimana dalam produksi setiap kursi upaya untuk selalu berkomitmen
secara kreatif dan menghadirkan produksi mebel ukir yang mempunyai
identitas, citra desain dan estetika dalam hal ini keahlian seni caftmanship

ukir yang di wariskan turun temurun menjadi mutu kualitas produk.

B. KRITIK Dan SARAN
Peran industri desain dalam membangun trendmark untuk
meningkatkan standar mutu desain maupun teknologinya diperlukan
pembinaan khusus oleh pihak terkait, dalam hal ini Departemen Perindustrian
dan Perdagangan. Pembinaan ini dapat melalui pelatihan maupun kerjasama
dalam bentuk perluasan perdagangan pada sektor industri. Sehingga pelaku

industri mebel kursi dapat meningkatkan hasil produksinya.
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Bagi pengusaha mebel kursi perlu untuk selalu melihat perkembangan
pasar hingga mampu menciptakan persaingan trend desain mebel yang
fleksibel, selain itu mengantisipasi kejenuhan pasar akan desain yang
berpengaruh kepada nilai profit.

Diperlukan sebuah wadah atau perkumpulan untuk menampung semua
opini bagi para pengusaha mebel. Sehingga melalui perkumpulan tersebut
dapat terbentuk suatu badan yang mengkoordinasi atau mengawasi
perkembangan mebel, saling bertukar informasi dan menekan terjadinya
persaingan harga antar pengusaha dengan menetapkan standar harga.

Intansi pendidikan dalam hal ini perguruan tinggi maupun sekolah
kejuruan yang menggeluti bidang desain teknik, untuk selalu ambil bagian
dalam membantu dalam perkembangan desain. Bantuan berupa pemikiran
akan masalah yang bersifat akademik seperti desain dan teknologi alat

maupun bahan-sangat dibutuhkan pengusaha mebel.
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